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ABSTRAK

Penelitian inl dilabukan untuk menguji hipotesis babwa suplementas: daun
ubi kayu sebapai sumber asam aming rantai bercabang dapal meningkalkan
degradasi bahan kering, bahan organik dan protein kasar daun kelapa sawil
amoniast secara dr Firg, Metode penelitian yang dipaksi adalah metode
eksperimen mengpunakan rancangan acak kelompok (RAK) dengan 4 perlakuan
dan 4 ulangan, perlakuan tersebut adalab A daun sawit amoniasi wmbah mineral 5
dan P, perlakuan B adalah perlakuan A tambab 3% daun ubi kave, perlakuan ©
adalah perlakuan A tambab 10% daun ubi kayu, dan perlakuan D adalah
perlakuan A tambah 15% daun ubi Kayu, Peubah yang diamati adalah degradasi
bahan keringiBK), bahan organik(BO) dan protein kasar{PK). Hasil analiza
kerapaman menusmjukkan perlakuan A, B, C dan D pengaruh berbedsz sangat nvata
(P01 terhadap degradas BE, BO, dan PEL Uji lanjut polinomial orthogonal
memperlihatkan babwa pada level 7.76% duun ubi kayvue memberikan angka
degradasi oplimal bagl BE, pada level 7,6% bagi degradasi B0 dan pada level
7.36 % bapi PE. Berdasarkan penelitian dapat diambil kesimpulan bahwa
suplementust daun ubt kave pada level 776% dari bahan kering dapat
meningkatkan degradasi BE, BO dan PK daun kelapa sawit amontasi,

Kata kunci © Daun kelapa sawit amoniasi, Daun ubi kayu, BE, BO, PK



L PENDALIULLAN

A. Latar Belahang

Pakan merupaken fakior penting dalon pelemakan. Peningkatan populass
dan prisluktisitas ternak numsnansia sule dicapat sanpa ketersedsaan pakan vang
konlinvu, Ketersedien pakan hijavan sering terkendale musim kemarau dan
terbatzsnva lahan wniuk menanam hijasan pakan terngk. betersediaan pakan
hijauan saal ni selale menjadi keluban peternak ruminansia. Perkembangan
penduduk vang semapkin memngkal, terjadinye persdingan dalam pengpeunaan
lahan dimana penduduk perlu lahan yang cukup untek penyediaan baban pangan
dan  perumahan, mengakibatkan  laban  untuk pengnaman higaoan dan
penggembalaan ternar semakin sempit.

Lintuk mencukupt kebutuhan pakan hyavan uniuk termak reminansia maka
pengeunaan bmbah pertantan dan perkebunan selavaknva mulai ditingkatkan.
Limbah yang potensial dan dapat dijadikan sebapar pakan ternak adelah daun
kelapa sawit.

Gerdasarkan informasi dan Badan PPusat Stacsik Sumatera Barac tahun
2004, fuas perkebunan kelape sawit di Sumaters Barat mencapai 280095 Ha
dc;;gun qumlah pelepab kelapa sawit 10,40 ton bahan kemng! mhun' Ha {Sa'id,
9904 dengan perkiraan produksi pelepah kelapa sawit sebanvak 2.913.02%.4 1on
bahan kernng! tebun,  Satu pelepah kelapa saws menghasilkan 26-30 % daun, 3-
[0 % fidi, dan sisanva berupa pelepah. Kandungan giz daun Relapa sawi hasid
analisa Laboratorium izl Buminansia Universitas Andales menumpukan balowa

kandungan dan - bahan keming 54.12 %, bahan orgamk 8986 %5, protem kasar



B.Al %, serat kasar 28,48 %, NDF 59,11 %%, ADF 42,87 %, sclulosa 24,69 4,
hemisatuloss 16,24 %%, den hemin 1290 %,

Pemanfzatan daun kelapa sawil selmgai pakan wemak ruminansia saat in
masih sangat teebatas, hal ind disebabkan milal gizinya rendzh, jauhnyva lokas
perkebunan sawit, sifatnyva vang cepal kering dan kvalitasnya rendah,

Lk mengovtimalkian mila mzr dan pemanfaatan daun kelapa sawil
maka perly dilakukan suatu usaha wknologt pengalahan pakan termak numinansia,
Penpolahan paken dapat dilakukan dengan steam, amoniast dan sleam amonias:
Hasil penclitan terdabulu menunjukkan balwa  pengolahan terbadk  adelah
amoniasi dengan 4 % N ourea menghasikan kecemann balan kesing lertinga
a6, T8 % Selam pengolahan pakan temak, penambalban mineral pada dain kelapa
sitwit alithan juga perly dilakukan Perambahan minecal membanin peningkatan
poputas mikroba rumen, karena mikroba mumen menghasilkan enzim yang dapa
menhanin pescemasn makanan, Pengmbahan mineral Sullur (55 dan Phospor {17
akan membanty sintesis protem mikroba vang dibarapkan mampo mendukung
pertumbuban den peckembanpan mikroba rumen secaza opimal. Pada penelinan
langutan dengan pengmbahan mineral Sulfur dan Phospar tegadi peningkatan
kecemnaan bahan kering menjadi 458,67 96

Milal kecemaan daun kelapa sawit vang masth rendah ini masih dapat
divingkatken dengan penambahan daun b kavu sebagai suplemen Suplementas:
daun ubi kevu diperlukan karena daen kelapa sawit memben pasokan rendal
Asam Ammo Hemor Cabong (AARC) atan Seanched Chore Amia Ay
(BOAA) Asam amino rantun cabang, dalsm momen sebagian besar berasel dan

Fermentast eaein rensnm dan mukeoba fwmen vane mengalion: bisis, Bandonean
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AARC daun ubi kayu lebih tinggi dart tepung ikan maupun bungkil kelapa vaitu
feodewsin 6,7e/ op N, Lewsin 108 a/16 g W dan Falin 545 2/16 ¢ SN i Devendr,
1979 dalam Mubtaruddin, 2002} dan daun ubi kayu sanpat mudal didegradasi
oleh mikroba rumen (Muhtareddin, 200273,

Drari wraian diatas maka perlu dilakukan penelitian pengaruh suplementas
tepung daun ubi kayu untuk pemantaatan daun kelapa sawit sebapai pakan hijavan
ternak  rominansia, Diharapkan basitl penelitian ini akan memberikan  selusi

alternatif terhadap masalah kesulitan pakan hijsuan vang selama ini tecjadi.

B. Tujuan Penclitian

Uriuk mengetahui tingkat kecerpaan bahan kering, bahan organik dan
profein kasar daun kelapa sawil amondast yang disuplementasi daun ubi kayo dan
milai optimal suplementasi davn ubi Kave sehingga daun kelapa sowit dapat

dijadikan pakan slternatif untuk termak ruminansia

C. Hipmtesis Penelitian
Hipotesis penelitian ini adalab suplementasi daun ubi kayu meningkatkan
kecermaan bahan kering, baban organik dan protein kasar davn kelapa sawit
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KESIMPULAN

Dars hasil penelitian dapat disimpulkan baliwa suplementasi daun ubi kayu
dapat meningkatkan degradasi bahan kering, bahan orpanik, protein kasar,
suplementasi 7.7 %0 level daun ubi kayu pada daun kelapa sawit amoniasi

memberikan angho degradast vang oplimal.
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